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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPS di SD masih dilakukan secara konvensional dan
berpusat pada guru. Akibatnya banyak siswa yang tidak memperhatikan dan sibuk dengan kegiatan
masing-masing, sehingga tujuan pembelajaran kurang tercapai secara maksimal. Peneliti akan
mengkaji tentang penggunaan model word square dan model scramble. Penelitian ini menggunakan
teknik penelitian komparatif dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Sample penelitian yang
digunakan yaitu kelas IV-A(kelas eksperimen 1) sebanyak 29 siswa dan kelas IV-B (kelas eksperimen
2) sebanyak 28 siswa. Analisis data yang digunakan adalah SPSS 21 for windows menggunakan uji-t
pada taraf signifikan 5%. Dari hasil penelitian diketahui bahwa. (1) kemampuan siswa mengenal
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi dengan menggunakan model word
square mendapat nilai rata-rata 78,62 (2) kemampuan siswa mengenal perkembangan teknologi
produksi, komunikasi dan transportasi dengan menggunakan model scramble mendapat nilai rata-rata
83,93 (3) Perbedaan hasil belajar siswa yang di ajar menggunakan model word square dan scramble
dapat dilihat dari perbandingan perolehan nilai rata-rata menggunakan model word square dan model
scramble adalah 78,62 < 83,93. Berdasarkan perbandingan perolehan nilai rata-rata tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model scramble memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada model word square,
yang berarti model scramble lebih baik daripada model word square saat diterapkan pada siswa kelas

IV di SDN Sumbercangkring Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018.

KATA KUNCI : word square, scramble, hasil belajar, perkembangan teknologi.
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LATAR BELAKANG
Kualitas dan mutu pendidikan
senantiasa ditingkatkan dari masa ke
masa. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan adalah dengan
memperbaiki proses belajar mengajar.
(Permana, 2015) Proses belajar
mengajar merupakan bagian terpenting
dari pendidikan. Memperbaiki proses
belajar mengajar dapat dilakukan
dengan meningkatkan hasil belajar.
Menurut (Hamalik, 2010)
menyatakan belajar adalah suatu
proses berbuat, bereaksi, memahami
bakat adanya pengalaman, sedangkan
pengalaman pada dasarnya 1ialah
interaksi  atara  individu dengan
lingkungannya. Berkat proses interaksi
antara pengajar (guru) dengan siswa,
maka akan terjadi perubahan tingkah
laku sebagaimana yang diharapkan.
Peran guru dalam proses
pembelajaran  sangat menentukan
keberhasilan belajar siswa karena guru
bertugas sebagai fasilitator dan
motivator bagi siswa. Selain sebagai
fasilitator dan motivator, tugas guru
juga membimbing dalam belajar dan
membantu siswa untuk
mengembangkan potensi yang

dimilikinya. (Permana, 2016)

Keberhasilan belajar siswa dapat
dilihat dari apa yang dipahami siswa,
penguasaan materi serta hasil belajar
siswa. Hal lain yang mempengaruhi
hasil belajar siswa adalah penggunaan
model pembelajaran, model
pembelajaran dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan observasi magang
yang dilaksanakan oleh peneliti,
ditemukan bahwa hasil belajar yang
dicapai siswa dalam proses belajar
mengajar  tidak semuanya baik,
khususnya pada mata pelajaran IPS.

Hal yang menyebutkan hasil
belajar mata pelajaran IPS kurang baik
antara lain karena adanya beberapa
faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari
masing-masing siswa itu  sendiri
(kemampuan yang dimiliki siswa),
sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar
(penggunaan model yang kurang
sesuai dengan materi, dan penggunaan
media yang kurang tepat).

Dalam penelitian ini, model
pembelajaran yang digunakan ialah
word square dan scramble. Menurut
(Kurniasih, 2016), menjelaskan bahwa
model word square merupakan model

pengembangan dari metode ceramah

Kirana Ratna Dila [14.1.01.10.0184 simki.unp.kediri.ac.id
FKIP/PGSD |



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

yang diperkaya dan berorientasi
kepada  keaktifan siswa  dalam
pembelajaran.  Model ini  juga
merupakan model yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan
dengan kejelian dalam mencocokkan
jawaban pada kotak-kotak jawaban.
Model pembelajaran ini mampu
sebagai pendorong dan penguat siswa
terhadap materi yang disampaikan.
Mampu  melatih  ketelitian ~ dan
ketepatan jawaban dalam pengerjaan
lembar kerja.

Menurut Taylor dalam (Huda,
2013), scramble merupakan salah
satu model pembelajaran dimana
mereka tidak hanya diminta untuk
menjawab soal, tetapi juga menerka
dengan cepat jawaban soal yang sudah
tersedia namun masih dalam kondisi
acak. Model scramble memiliki
keunggulan yaitu setiap anak dapat
dipastikan aktif dalam pembelajaran,
model ini juga menuntut siswa untuk
berpikir lebih kreatif dalam belajar.
Dengan menggunakan model ini pada
materi  mengenal  perkembangan
teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi akan mampu
meningkatkan  kecepatan  berpikir
dalam menjawab soal-soal yang telah

diberikan.

Pelaksanaan ~ model  word
square dan scramble dalam proses
belajar mengajar sama-sama
mengutamakan peran aktif peserta
didik dalam pembelajaran untuk
membangun proses berpikir peserta
didik agar lebih berpikir efektif dan
teliti.

Mata pelajaran yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
ilmu pengetahuan sosial (IPS) materi
mengenal perkembangan teknologi
produksi, komunikasi dan transportasi.
Adapun materi yang akan digunakan
dalam pembelajaran mengenai
perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi sebagai
berikut.

Teknologi berasal dari kata
“teknik”  yang  berarti  sarana
keselurahan atau alat yang digunakan
manusia untuk menghasilkan barang
dan jasa guna terpenuhinya kebutuhan
manusia.

(Setyowati, Deena, 2013) Ada
bermacam-macam teknologi yang
diciptakan manusia.Ada teknologi
produksi, komunikasi dan transportasi.

Berdasarkan wuraian di atas
sebagai dasar penulis memilih judul
“Studi komparasi hasil belajar model

Word Square dengan Scramble pada
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I1.

materi  mengenal  perkembangan
teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi siswa kelas IV yang akan
dilaksanakan di SDN
Sumbercangkring Kabupaten Kediri.

METODE

Metode penelitian ini
merupakan penelitian komparatif yang
digunakan sesuai dengan tujuan yaitu
untuk  mengetahui  apakah ada
perbedaan hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan oleh dua wvariabel
bebas yang diteliti.

Menurut  (Sugiyono, 2016)
penelitian komparatif adalah
“penelitian  yang membandingkan
keadaan satu variable atau lebih pada
dua atau lebih sample yang berbeda,
atau dua waktu yang berbeda.”

Penelitian komparatif dapat
berupa komparatif deskriptif
(descriptive  comparative) maupun
komparatif korelasional (correlation).
Komparatif deskriptif membandingkan
dua variabel bebas. Disebut demikian
karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara pembelajaran melalui model
word square dan model scramble.

Dalam penelitian ini meliputi

variabel bebas (variable independen)

Kirana Ratna Dila [14.1.01.10.0184
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model pembelajaran word square
(X1), model pembelajaran scramble
(X2) dan variabel terikat (variable
dependen) kemampuan mengenal
perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi (Y).

Dari penjelasan di atas maka
dapat digambarkan pada diagram alur
penelitian, seperti pada skema bagan

sebagai berikut.

E1 P X2 *Olj

Dibandingka

E2 | X2 [ 02 _T

Bagan 1.1 Skema Alur Penelitian

Instrumen  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah soal tes
(post test) yang terbagi atas 15 soal
jawab singkat dan 3 soal wuraian
singkat.

Analisis data yang digunakan
peneliti untuk mengetahui kemampuan
mengenal perkembangan teknologi
produksi, komunikasi dan transportasi
dengan menggunakan model
pembelajaran word square dan juga
pada kemampuan mengenal
perkembangan teknologi produksi,

komunikasi dan transportasi dengan

menggunakan model pembelajaran

simki.unp.kediri.ac.id
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scramble di uji menggunakan One
sample test dengan bantuan program
SPSS for windows versi 21.
Sedangkan untuk mengetahui
perbedaan  kemampuan mengenal
perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan tranportasi dengan
menggunakan model pembelajaran
word  square dan data  nilai
pembelajaran dengan model scramble
selanjutnya di analisis dengan uji
independent sample t-test dengan
SPSS versi 21. Sebelum menggunakan
uji  independent  sample  t-test
dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu
yang meliputi uji normalitas dan uji

homogenitas.

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
Dari hasil penelitian, siswa
kelas IV SDN Sumbercangkring
Kabupaten Kediri berjumlah 57
siswa yang terdiri dari 29 siswa
kelas eksperimen I yang diberi
pembelajaran model word square
dan 28 siswa kelas eksperimen II
yang diberi pembelajaran model
scramble.
Nilai rata-rata posttest untuk
kelas yang diberi model word

square adalah sebesar 78,62 dan
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83,93 untuk kelas yang diberi
model  scramble. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa yang diberi model
scramble lebih tinggi dibanding
rata-rata hasil belajar siswa yang
diberi model word square.

Setelah hasil tes diketahui,
selanjutnya data di  analisis
menggunakan one sample t-test
dengan SPSS versi 21.

Berdasarkan pengujian
dengan uji-t, kemampuan mengenal
perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan tranportasi dengan
menggunakan model pembelajaran
word square dengan nilai t sebesar
2,050 dan nilai signifikansi (2-
tailed) = 0,049. Nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (0,049 < 0,05) yang artinya
nilai posttest pembelajaran dengan
menggunakan model word square
mampu mencapai KKM.

Berdasarkan pengujian
dengan uji-t, kemampuan mengenal
perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan tranportasi dengan
menggunakan model pembelajaran
scramble dengan nilai t sebesar
6,314 dan nilai signifikansi (2-
tailed) = 0,000. Nilai signifikansi

simki.unp.kediri.ac.id
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lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (0,000 < 0,05) yang artinya
nilai posttest pembelajaran
menggunakan model scramble
mampu mencapai KKM.

Untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan
kemampuan memahami tesebut,
dilakukan dengan pengujian dengan
uji-t. Sebelum melakukan
pengujian dengan uji-t terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan homogenitas.

Berdasarkan hasil analisis
uji normalitas data pada kelas
eksperimen I menunjukkan nilai
signifikansi 0,719 dan pada kelas
eksperimen II menunjukkan nilai
signifikansi 0,982.  Berdasarkan
ketentuan apabila nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) > 0,05 maka dapat di
artikan bahwa data berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil analisis
uji homogenitas data pada kelas
eksperimen I dan II menujukkan
nilai signifikansi 0,287 > 0,05,
maka data tersebut homogen karena
mempunyai varians yang sama.

Dari hasil wuji prasyarat,
yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas dapat disimpulkan

Kirana Ratna Dila [14.1.01.10.0184
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bahwa data pada penelitian ini
berdistribusi normal dan homogen.
Oleh karena itu, wuji hipotesis
menggunakan uji-t dapat dilakukan.
Berdasarkan  hasil  uji
menunjukkan bahwa nilai t dengan
equal variances assumed sebesar
2,336 dengan nilai signifikansi =
0,023 < 0,05. Jadi H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar IPS
materi mengenal perkembangan
teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi antara penggunaan
model word square dengan model
scramble pada siswa kelas IV SDN
Sumbercangkring Kabupaten
Kediri tahun ajaran 2017/2018.

B. Simpulan
1. Kemampuan mengenal
perkembangan teknologi
produksi,  komunikasi  dan

transportasi menggunakan model
pembelajaran word square pada
siswa kelas v SDN
Sumbercangkring Kabupaten
Kediri tahun ajaran 2017/2018
sebesar 76% .

2. Kemampuan mengenal
perkembangan teknologi
produksi,  komunikasi  dan

transportasi menggunakan model

simki.unp.kediri.ac.id
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pembelajaran  scramble pada MENINGKATKAN  HASIL
siswa kelas v SDN BELAJAR TIPS KELAS IV
Sumbercangkring Kabupaten SEKOLAH DASAR. Jurnal

Kediri tahun ajaran 2017/2018 Pendidikan Dasar Nusantara.
sebesar 86%. Permana, E. P. (2016). PENERAPAN
3. Terdapat perbedaan hasil belajar METODE PEMBELAJARAN
IPS materi mengenal KOOPERATIF NUMBERED
perkembangan teknologi HEADS TOGETHER (NHT)
produksi,  komunikasi  dan UNTUK MENINGKATKAN
transportasi antara penggunaan HASIL BELAJAR DAN
model word square dengan BERPIKIR KRITIS SISWA
model scramble pada siswa PADA MATA PELAJARAN
kelas IV SDN Sumbercangkring IPS SD. Jurnal Pendidikan

Kabupaten Kediri tahun ajaran Dasar Nusantara.
2017/2018. Setyowati, Deena, E. (2013).
Perkembangan Teknologi
IV. DAFTAR PUSTAKA Produksi, Komunikasi, dan
Hamalik, O. (2010). Psikologi Belajar Transportasie. Online.
Mengajar. Bandung: Sinar Sugiyono. (2016). Metode
Baru Algensindo. Penelitian  Pendidikan.
Huda, M. (2013). Model-Model Bandung: Alfabeta.

Pengajaran dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Kurniasih, I. dan B. S. (2016). Ragam

pengembangan model
Pembelajaran Untuk
Peningkatan Profesionlitas

Guru. Jakarta: Kata Pena.
Permana, E. P. (2015). PENERAPAN

METODE PROBLEM

SOLVING DENGAN MEDIA

GAMBAR SERI UNTUK
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